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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan seni musik di sekolah dengan penerapan ilmu 

pengetahuan yang tepat sangatlah penting, karena dapat membentuk jiwa 

seni dari siswa-siswi untuk berfikir dengan benar, baik, dan kreatif. 

Bahkan di sekolah, siswa-siswi juga mendapatkan pengalaman dalam 

berkarya, berestetika, dan dapat memahami serta melestarikan 

kebudayaan melalui karya-karya seni musik yang dimainkan.  

Selain melestarikan kebudayaan, musik mempunyai peranan 

penting dalam dunia pendidikan. Seperti halnya dengan Paduan Suara, 

karena lagu-lagu yang dinyanyikan kebanyakan lagu-lagu Nasional, lagu-

lagu daerah dan lainnya. Secara tidak langsung, siswa-siswi mengetahui 

isi dan makna dari lagu. Seperti yang dijelaskan Djohan Salim, bahwa 

musik sudah menjadi cabang ilmu pengetahuan dan sudah disejajarkan 

dengan disiplin ilmu lain. 1  

Di SMAN 2 Padangpanjang, para siswa-siswi mempelajari 

beberapa jenis seni musik seperti; Drumband, Ensambel Musik, Dan 

Paduan Suara. Ketiga seni musik ini tergabung ke dalam satu kegiatan 

                                                           

1 Djohan Salim.  2005. Psikologi Musik (Buku Baik,), 211-212.  
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yaitu kegiatan ekstrakulikuler sekolah dan dilatih langsung oleh guru 

kesenian mareka.  

Bila dilihat aktifitas Paduan Suara di SMAN 2 Padangpanjang, 

menggunakan Paduan Suara dalam bentuk Unisono, artinya bernyanyi 

dalam satu melodi yang sama tanpa harmonisasi. Dengan arti kata, jika 

Paduan Suara tersebut hanya memakai dua pembagian suara, laki-laki 

dan perempuan, harus memakai suara yang berbeda sesuai jalurnya yaitu; 

laki-laki bernyanyi dengan suara bass/tenor dan perempuan bernyanyi 

dengan suara sopran/alto. Jadi sebuah Paduan Suara harus sesuai dengan 

syarat-syarat yang terdapat dalam keilmuan Paduan Suara.  

Bila dilihat syarat-syarat Paduan Suara secara keilmuan, dapat 

menggunakan dua jalur suara, Paduan Suara juga dapat memakai empat 

jalur suara yaitu; sopran (suara tinggi wanita), alto (suara rendah wanita), 

tenor (suara tinggi laki-laki), dan bass  (suara rendah laki-laki). Dalam 

sebuah Paduan Suara akan lebih bagus memakai keempat jalur suara 

tersebut. 

Kesalahan lain yang peneliti temukan dalam pelatihan Paduan 

Suara SMAN 2 Padangpanjang ini adalah, siswa-siswi belum bisa 

membaca notasi lagu, mereka bernyanyi dengan cara mengingat dan 

merekam nada yang diberikan oleh guru pada saat latihan. Selain itu, lagu 

yang digunakan hanya lagu-lagu Nasional dan ditampilkan dalam 

upacara bendera dan acara perpisahan. 
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Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap aktifitas Paduan 

Suara di SMAN 2 Padangpanjang seperti yang telah dijelaskan di atas, 

peneliti merasa tertantang ingin menjadikan Paduan Suara sebagai bahan 

tugas akhir peneliti. Tujuannya, agar siswa-siswi bernyanyi dengan jalur 

suara yang tepat dan benar sesuai dengan keilmuan Paduan Suara. Serta 

siswa-siswi dapat membaca notasi lagu sesuai dengan ilmu pengetahuan 

musik. Dengan kata lain suara sopran dan alto dinyanyikan oleh 

perempuan, suara tenor dan bas dinyanyikan oleh laki-laki melalui 

membaca notasi Musik. 

 Pada tugas akhir ini, peneliti melakukan sebuah tindakan 

perubahan dalam proses pembelajaran Paduan Suara SMAN 2 

Padangpanjang. Peneliti menggunakan lagu “Symphony Yang Indah 

ciptaan Once Mekel” sebagai media pembelajaran Paduan Suara. Lagu ini 

diaransement ulang oleh peneliti sendiri dalam bentuk Paduan Suara, 

menggunakan empat jalur suara yaitu; sopran, alto, tenor, dan bass.  

Alasan peneliti memilih lagu Symphony Yang Indah ini, karena 

lagu ini akrab ditelinga siswa-siswi SMAN 2 Padangpanjang dan lagu ini 

hanya dibawakan baru dalam bentuk aslinya bagi komposer. Lirik lagu 

Symphony Yang Indah ini, sangat cocok untuk siswa-siswi seusia mereka 

(remaja) karena bermakna keceriaan. Peneliti yakin pembelajaran Paduan 

Suara  ini akan baik hasilnya. 
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Pembelajaran ini memakai iringan piano, yang dinyanyikan oleh 

lebih kurang 25 orang siswa-siswi kelas X dan XI melalui sebuah seleksi. 

Hasil akhir penelitian ini menampilkan Paduan Suara SMAN 2 

Padangpanjang, dalam sebuah pertunjukan yang berlokasi di ruang p4 

Jurusan Seni Musik, ISI Padangpanjang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diajukan beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pembelajaran Paduan Suara Symphony Yang 

Indah sebagai media pembelajaran di SMAN 2 Padangpanjang. 

2. Bagaimana hasil akhir dari proses pembelajaran, Paduan Suara 

Symphony Yang Indah untuk sebuah pertunjukan Seni Musik. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang serta uraian dalam perumusan masalah, 

maka tujuan penelitian ini adalah: 

Tujuan Umum  

1. Mengetahui proses pembelajaran Paduan Suara Symphony Yang 

Indah sebagai media pembelajaran di SMAN 2 Padangpanjang. 

2. Mengetahui hasil akhir dari proses pembelajaran Paduan Suara 

Symphony Yang Indah, untuk sebuah seni pertunjukan Musik.  
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Tujuan Khusus 

1. Mengetahui ketepatan siswa bernyanyi dalam Paduan Suara 

melalui jalur empat suara yaitu; sopran, alto, tenor, dan bass. 

2. Mengetahui ketepatan siswa dalam bernyanyi melalui sebuah 

notasi lagu serta perpaduan antara vokal dan semua musik 

pengiring. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

berbagai pihak, baik secara teori maupun secara praktek. 

Secara Teoritis antara lain:  

1. Dapat menjadi masukan dan rujukan bagi sekolah menengah 

atas lainnya, yang belum melaksanakan dan memberikan 

pembelajaran musik khususnya musik Paduan Suara secara 

benar dan tepat. 

2. Dapat bermanfaat sebagai pengembangan ilmu bagi tenaga 

pendidik ataupun mahasiswa di Perguruan Tinggi. 

Secara Praktis antara lain: 

1. Dapat bermanfaat terutama bagi Prodi Seni Musik, denga  

Minat Musik Pendidikan, sebagai referensi maupun komparatif 

dalam perkuliahan dan penulisan karya tulis ilmiah berikutnya. 
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2. Penambahan wawasan dan pengetahuan peneliti tentang 

Paduan Suara sebagai media pembelajaran, dan sebagai  

peningkatan serta perkembangan keterampilan siswa. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam mendukung pemahaman dan pengetahuan peneliti 

terhadap penelitian ini, dibutuhkan beberapa sumber kepustakaan yang 

berisikan teori-teori  dan berkaitan dengan materi yang dibahas penulis. 

Adapun sumber kepustaka yang dibutuhkan antara lain: 

Vonyka Rahma (2015), dengan judul skripsinya “Metode 

Pembelajaran Vokal Group di SMK 1 Padangpanjang” Skripsi ini  

membahas tentang pembelajaran Vokal Group beserta teknik dan olah 

vokal.2 Sedangkan peneliti menggunakan Paduan Suara sebagai   media 

pembelajaran, skripsi Vonyka Rahma berguna bagi peneliti untuk melihat 

teknik olah vokal dalam proses pembelajaran Paduan Suara Symphony 

Yang Indah. 

Popong (2014) berjudul “Bermusik Ajang Membentuk Kreativitas 

Siswa-Siswi Kelas IV dan V SD Negri 17 Kubang Putih Kecamatan 

Banuhampu Kabupaten Agam”. Skripsi ini membahas bagaimana 

                                                           

2 Vonyka Rahma. 2015. “Metode Pembelajaran Vokal Group di SMK 1 
Padangpanjang” Skripsi Program Studi S1 Jurusan Seni Musik Fakultas Seni Pertunjukan 
Institut Seni Indonesia Padangpanjang. 
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membentuk kreativitas siswa melalui ajang bermusik dan bernyanyi.3 

Pembahasan skripsi ini berbeda dengan peneliti lakukan, peneliti 

membahas tentang Paduan Suara, dan skripsi ini berguna bagi peneliti 

untuk membedakan bagaimana membentuk kreativitas siswa-siswi 

melalui musik instrument, dan bagaimana pula membentuk kreativitas 

siswa-siswi melalui bidang suara. 

Emciamin (2015) berjudul “Pembelajaran Musik Qasidah di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Gunung kota Padangpanjang” Skripsi ini 

membahas tentang pembagian suara untuk lagu Qasidah.4 Sedangkan 

peneliti membahas tentang pembagian 4 suara yang terdiri dari sopran, 

alto, tenor, dan bass untuk lagu Symphony Yang Indah, skripsi Emciamin 

berguna bagi peneliti sebagai perbandingan dalam proses pembagian 

suara. 

Semua tinjauan pustaka di atas, akan peneliti jadikan sebagai 

pedoman dan penunjang dalam penelitian Paduan Suara Symphony Yang 

Indah. 

 

 

                                                           

3 Popong. 2014. “Bermusik Ajang Membentuk Kreativitas Siswa-Siswi Kelas IV 
dan V SD Negri 17 Kubang Putih Kecamatan Bunuhampu Kabupaten Agam”. Skripsi 
Program Studi S1 Jurusan Seni Musik Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia 
Padangpanjang. 

4 Emciamin. 2015. “Pembelajaran Musik Qasidah di Madrasah Aliyah Negeri 2 
Gunung kota Padangpanjang”. Program Studi S1 Jurusan Seni Musik Fakultas Seni 
Pertunjukan Institut Seni Indonesia Padangpanjang. 
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F. Landasan Teori 

Landasan teoritis merupakan bagian penting dalam sebuah 

penelitian dan pedoman dasar bagi peneliti untuk melakukan penelitian, 

karena landasan teori akan menjadi dasar yang kuat dalam melihat 

sebuah persoalan penelitian yang akan dilakukan. Adapun landasan teori 

yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Rudy My (2008) dalam bukunya yang berjudul “Panduan Olah 

Vokal. Buku ini  membahas bagaimana cara membentuk teknik vokal yang 

merupakan teknik dasar dalam bernyanyi. Untuk menghasilkan teknik 

vokal yang baik, seorang penyanyi harus memperhatikan beberapa teknik 

diantaranya; penguasan teknik bernafas, penguasaan notasi, penguasaan 

tempo dan penguasaan artikulasi.5 Buku panduan olah vokal akan peneliti 

jadikan pedoman dalam pembelajaran Paduan Suara Symphony Yang 

Indah. 

 Pranadjaja (1976) dalam bukunya berjudul “Seni Bernyanyi”. Buku 

ini membahas tentang bagaimana teknik pembentukan suara dalam 

berbagai tingkatan, artikulasi, intonasi, sikap badan saat bernyanyi dan 

cara bernafas dalam bernyanyi.6 Buku ini digunakan sebagai panduan 

dalam pembelajaran “Paduan Suara Symphony Yang Indah” untuk 

mengetahui cara bersikap dan bernafas yang benar saat bernyanyi. 

                                                           

5 Rudy My. 2008. Panduan OlahVokal, Media Pressindo, Yogyakarta, 46. 
6 Pranadjaja. 1976. Seni Bernyanyi. CV. Baru, Jakarta, 15 
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M. Soeharto (1982) dalam bukunya yang berjudul “Membina Paduan 

Suara Dan Vocal Group”harmoni adalah keselarasan bunyi. Secara teknis 

meliputi; susunan, peranan, dan hubungan dari sebuah paduan bunyi 

dengan sesamanya atau dengan bentuk keseluruhanya.7 Teori ini sangat 

membantu bagi penulis tentang bagaimana cara penerapan ilmu harmoni 

baik itu dalam penggunaan chord yang digunakan, maupun alur melodi 

dalam mengaransement lagu Symphony Yang Indah dalam empat suara 

dan menjadi sebuah paduan suara yang bagus di SMAN 2 

Padangpanjang. 

 Prabudidharma (2001) menuturkan dalam bukunya yang berjudul 

“Pengantar Komposisi dan Arransemen”. Untuk memperindah sebuah 

aransemen, maka terapkanlah prinsip mengaransemen lagu dua suara, 

tiga suara, dan empat suara dengan aturan tertentu.8 Buku ini juga 

menjadi pedoman peneliti untuk mengaransemen lagu Symphony Yang 

Indah sebagai materi Paduan Suara. 

 

 

 

 

                                                           

7
 M. Soeharto. 1982. Membina Paduan Suara dan Vokal Grup PT. Gramedia. Jakarta 

25. 
8 Prabudidarma. 2001. Pengantar Komposisi dan Arransemen, PT. Elex Media 

Kamputindo, Jakarta. 25. 
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G. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.9 Jadi untuk 

mendapatkan data dan hasil penelitian sesuai dengan tujuan dan 

kegunaannya, penelitian Paduan Suara dengan menggunakan lagu 

Symphony Yang Indah sebagai media pembelajaran di SMAN 2 

Padangpanjang ini, secara metodologis penelitian ini berbentuk jenis 

kualitatif.  

Kualitatif menurut Bogdan dan Taylor (1975: 5) yaitu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. Data 

deskriptif beserta hasil analisisnya tidak berupa angka-angka atau 

koefisien tentang hubungan antar variabel data yang terkumpul berupa 

kata-kata atau gambaran. Tujuan penelitian deskriptif ini adalah 

mendeskripsikan secara akurat mengenai faktor-faktor dan sifat-sifat serta 

hubungan antara fenomena yang diselidiki. Metode deskriptif ini juga 

digunakan untuk meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu 

kondisi, suatu sistem pemikiran dan suatu peristiwa pada masa 

sekarang.10 

                                                           

9Sugiono, 2007. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, Alfabeta, 
Bandung. 2. 

10 Bogdan dan Taylor, 2000 dalam Lexy J. Moleong,. Metodologi Penelitian 
Kualitatif, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung. 3. 
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Artinya kualitatif yang digunakan pada penelitian Paduan Suara 

dengan menggunakan lagu Symphony Yang Indah sebagai media 

pembelajaran di SMAN 2 Padangpanjang  berguna untuk mengetahui, 

memahami, dan mengkaji secara mendalam, sehingga dapat diperoleh 

hasil akurat berbentuk ferbal seperti: fenomena yang terjadi pada saat 

proses pelatihan Paduan Suara, teks, melodi, dan ucapan informan (guru, 

siswa-siswi). 

Penelitian ini menggunakan sebuah pendekatan penelitian 

tindakan (action research) dan development, yaitu metode penelitian yang 

sekaligus berpraktik dan berteori, atau mengembangkan teori sekaligus 

melaksanakannya dalam praktek. Desain dari research dan development ini 

caranya dengan meneliti lebih dahulu (dimulai dari kerangka teori, 

dilanjutkan dengan pengumpulan data, analisis, diakhiri dengan 

kesimpulan), kemudian dirancang pengembangannya. Secara 

berkelanjutan ketiganya itu dievaluasi11. Penelitian tindakan (action 

research) ini juga bertujuan mengembangkan keterampilan baru atau cara 

pendekatan baru untuk memecahkan masalah dengan penerapan 

langsung didunia penelitian, pembelajaran ataupun dunia kerja.12 

                                                           

11 Muhadjir, Noeng. 2000. Metodologi Penelitian Kualitatif, Rake Sarasin, 
Yogyakarta, 201. 

12  Usman,  Husaini. 2006. Metodologi Penelitian Sosial, BumiAksara, Jakarta, 6. 
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Penelitian ini didukung dengan beberapa metode penelitian 

lainnya, diantaranya; metode ceramah, metode demonstrasi, metode 

eksperimen, dan uraian lebih jelasnya tertulis di bawah ini: 

 

a. Metode Ceramah 

Metode ceramah merupakan metode yang paling umum dan paling 

banyak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Metode ceramah adalah 

salah satu metode mengajar atau penyajian materi melalui penuturan dan 

penerapan lisan oleh peneliti kepada siswa-siswi, sedangkan peranan 

murid mendengarkan dengan teliti, serta mencatat yang pokok-pokok 

terhadap yang dikemukakan oleh peneliti. Metode inilah yang diterapkan 

peneliti dalam penelitian Paduan Suara Symphony Yang Indah sebagai 

media pembelajaran di SMAN 2 Padangpanjang.   

 

b. Metode Demonstrasi 

Seperti yang dijelaskan oleh Muhibbin Syah, metode demonstrasi 

yaitu metode mengajar dengan cara memperagakan barang, kejadian, 

aturan dan urutan melakukan kegiatan, baik secara langsung maupun 

melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok 

bahasan atau materi yang disajikan13. Jadi metode demonstrasi adalah 

                                                           

13 Syah, Muhibbin. 1995. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, PT. Remaja 
Rosdakarya, Bandung. 208. 
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metode pembelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukan 

kepada siswa tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu seperti 

musik (suara manusia), baik sebenarnya atau hanya tiruan. Sebagai 

metode penyajian, demontrasi tidak terlepas dari penjelasan secara lisan 

oleh guru. 

Metode demonstrasi ini akan membantu peneliti untuk 

mempermudah memberikan arahan kepada siswa-siswi tentang materi 

Paduan Suara yang akan diajarkan, agar siswa-siswi mampu memahami 

dan cepat mengerti cara dan teknik bernyanyi yang benar dan baik.  

 

c. Metode Eksperimen 

Cara penyajian metode eksperimen, bahan pelajaran yang 

digunakan peserta didik mengalami percobaan sebagai bukti untuk 

pertanyaan atau hipotesis yang dipelajari. Dalam prosesnya peserta didik 

diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, 

mengikuti proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan 

dan menarik kesimpulan sendiri tentang suatu objek keadaan atau proses 

sesuatu.14 Atau metode eksperimen adalah metode yang bertitik tolak dari 

                                                           

14 Sagala, Syaiful. 2008. Konsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu 
Memecahkan Problematik Belajar dan Mengajar, Alfabeta, Bandung, 210-220. 
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suatu masalah  yang hendak dipecahkan dan dalam prosedur kerjanya 

yang berpegang pada prinsip metode ilmiah.15 

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi dalam penelitian ini, bertujuan untuk mengamati dan 

mengajarkan Paduan Suara “Symphony Yang Indah” sebagai media 

pembelajaran pada siswa-siswi di SMA N 2 Padangpanjang.   

Pertama sekali yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah, 

menemui kepala sekolah untuk meminta izin agar terlaksananya 

penelitian ini. Setelah kepala sekolah menyetujui, peneliti menemui guru 

kesenian untuk diperkenalkan kepada siswa-siswinya yang akan 

diajarkan Paduan Suara ini. Kemudian barulah peneliti dapat menentukan 

jadwal latihan dengan persetujuan guru kesenian tersebut. Sesuai dengan 

rancangan peneliti terhadap penelitian ini, maka peneliti menetapkan 

jadwal pelatihannya yaitu pada jam  ekstrakulikuler atau setelah pulang 

sekolah setiap hari Senin, Rabu, dan Kamis jam 15.00 wib. 

 

 

 

                                                           

15 Al-Farisi (2005: 2) dalam Masri Singarimbun. 1989. Metode Penelitian Survai, PT. 
Pustaka LP3ES,  Jakarta. 6. 
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2. Wawancara 

Wawancara merupakan pengumpulan data yang dilakukan 

melalui tanya jawab oleh informan untuk mendapatkan data yang valid 

dan informasi yang berkaitan dengan fokus penelitian. Menurut Maleong 

wawancara adalah mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan 

organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian, tentang situasi sosial 

(setting social).16 

Wawancara dalam penelitian ini ditunjukan kepada guru kesenian, 

yaitu; Ibu Elvina dan Ibu Elma, serta siswa-siswi yang terkait dengan 

mata pelajaran kesenian. 

 

3. Studi Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan proses pengumpulan data yang 

berhubungan dengan dokumen; tertulis, tempat, dan orang yang terlibat 

langsung dengan kegiatan tersebut. Tujuan dokumentasi ini adalah 

memberikan gambaran terhadap data yang diinginkan dan dapat juga 

dijadikan sebagai bahan untuk menganalisis data melalui foto atau video 

dokumentasi selama penelitian berlangsung. 

Dokumentasi yang diperlukan dalam penelitian Paduan Suara 

dengan Lagu Symphony Yang Indah sebagai media pembelajaran di SMA N 

                                                           

15Maleong, Lexy J. 1986. Metodologi Penelitian Kualitatif: Remaja Rosdakarya. 
Bandung, 18 
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2 Padangpanjang adalah mengabadikan setiap latihan yang diadakan 

melalui gambar dan video pada saat kegiatan pembelajaran sedang 

berlangsung. Dokumentasi ini dilaksanakan, dimulai pada saat observasi, 

perkenalan dengan kepala sekolah, guru kesenian, murid, proses belajar 

mengajar, dan pertunjukan hasil akhir penelitian ini. 

 

I. Teknik Analisis Data 

Setelah data penelitian Paduan Suara yang membawakan Lagu 

Symphony Yang Indah sebagai media pembelajaran di SMA N 2 

Padangpanjang dikumpulkan dengan berbagai teknik di atas, selanjutnya 

dilakukan analisis data dengan menggunakan teori sesuai rumusan dan 

tujuan penelitian. Analisis data dilakukan untuk menuju kebenaran 

terhadap data yang telah dikumpulkan.  

Setelah data dianalisis, kemudian diklasifikasikan atau 

dikelompokkan sesuai dengan masalah yang diteliti. Lalu diuraikan dan 

dikembangkan serta diambil kesimpulan. Langkah selanjutnya, data 

tersebut disusun dan dituangkan dalam bentuk bahasa deskriptif dan 

dibantu dengan tabel serta gambar ke dalam tulisan ilmiah berupa 

laporan penelitian dalam bentuk skripsi sesuai buku pedoman lembaga. 
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J. Kerangka Berpikir. 

Rangkaian kegiatan pembelajaran Paduan Suara Symphony yang 

Indah sebagai media pembelajaran di SMAN 2 Padangpanjang, terlihat 

dalam kerangka berfikir sebagai berikut: 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sketsa 1. 
Kerangka Berpikir Penelitian Paduan Suara “Symphony Yang Indah” 

 

 

Pembelajaran Paduan Suara “Symphony Yang Indah” 

Siswa/i SMAN 2 

Padangpanjang 

Sopran 

  Alto  

Tenor 

Bass 

PRAKTEK     TEORI  

Paduan Suara 

Melalui Jalur 4 

Teknik   

Vokal 

Membaca 

notasi 

Teknik 

Pernafasan 

Olah vokal Bernyanyi 

Hasil Paduan Suara 

“Symphoni Yang 

Indah” Sebagai 

Media 
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BAB II 

PROFIL SMAN 2 PADANGPANJANG 

 

A. Gambaran Umum SMAN 2 Padangpanjang 

SMAN 2 Padangpanjang adalah lokasi penelitian, yang terletak di 

Kota Padangpanjang, yang merupakan Kota terkecil berada di wilayah 

Provinsi Sumatera Barat. Kota ini mempunyai luas 2.300 hektar atau 

sekitar 0,05% dari luas Sumatera Barat. Walaupun kecil, Kota 

Padangpanjang memiliki posisi yang strategis, karena terletak pada 

lintasan regional antara Kota Padang dan Kota Bukittinggi serta antara 

kota Solok dan Kota Bukittinggi17. 

Kota Padangpanjang dibagi atas dua kecamatan yaitu kecamatan 

Padangpanjang Barat dan kecamatan Padangpanjang Timur. SMAN 2 

Padangpanjang yang merupakan lokasi penelitian, terletak di kecamatan 

Padangpanjang timur tepatnya di Jl. Bundo Kanduang No. 2 Kelurahan 

Guguk Malintang. SMAN 2 Padangpanjang SMA negeri kedua, yang 

didirikan di Kota padangpanjang atas dasar permintaan dan kebutuhan 

masyarakat serta minat yang tinggi siswa tamatan SLTP untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang sekolah menengah atas. Pada 

awalnya, sekolah ini disebut kelas jauh karena tidak cukupnya ruang 

                                                           

1
 Badan Pusat Statistik Kota Padangpanjang. 2015. Profil Padangpanjang. BPS 

Padangpanjang, p. 3 


